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Tidak bisa dipungkiri bahwa Konsep keadilan sahabat merupakan keyakinan yang dianut oleh
Ahlussunnah. Untuk keyakinan ini telah banyak argumentasi yang diajukan begitu juga

.sanggahannya

Tulisan pada seri ini akan memberikan sanggahan lain atas konsep di atas, dengan melihat
bagaimana keyakinan sahabat terhadap konsep ini. Sikap sahabat terhadap satu sama lainnya

dalam msalah-masalah tertentu akan menjelaskan kedudukan konsep keadilan sahabat
.menurut pandangan sahabat sendiri

Untuk itu pada tulisan ini akan dimuat sejarah yang diabadikan oleh Thabari di dalam kitab
:sejarahnya, berkaitan dengan tragedi pembunuhan khalifah Utsman bin Affan

Menceritakan kepadaku ja’far bin Abdullah al-Muhammadi, ia berkata: menceritakan kepadaku
Amr, dari Muhammad bin Ishaq, bin Yasar al-Madani, dari pamannya Abdurrahman bin Yasar,

bahawa ia berkata: tatkala masyarakat menyaksikan apa yang dilakukan oleh Utsman, para
sahabat Nabi SAWW yang ada di Madinah menulis surat kepada para sahabat yang ada di
seluruh penjuru –mereka telah bertebaran di berbagai negri-: sungguh kalian keluar hanya

untuk melakukan jihad di jalan Allah SWT dan menegakkan agama Muhammad SAWW,
sungguh agama Muhammad telah dirusak dan ditinggalkan. Kemarilah kalian! Tegakkanlah
agama Muhammad SAWW. Lalu mereka berdatangan dari berbagai arah kemudian mereka

[membunuhnya (utsman).[1

Sikap sahabat yang disebutkan di atas memberikan penjelasan bahwa para sahabat setidaknya
para pelaku pembunuhan Utsman, tidak akrab dengan konsep keadilan sahabat. Atau mungkin

tidak mengenal konsep tersebut. Bagaimana tidak? Buktinya mereka telah menuduh khalifah
yang notabene sahabat nabi sebagai prusak dan peninggal agama. Lebih dari itu mereka

.menganggap memeranginya sebagai jihad

Jika konsep ini sudah ada di zaman tersebut dan sahabat juga mengetahuinya, apakah Utsman
tidak berargumen dengan mengatakan: mengapa kalian memerangi aku? Bukankah aku

?sahabat Nabi? Dan semua sahabat itu adil



Atau mengapa sahabat yang dikirimi surat tidak menjawab dengan mengatakan: Utsman
adalah sahabat Nabi SAWW, dan semua sahabat adil, jadi memeranginya merupakan tindakan

.yang salah

Kenyataan ini tentunya menimbulkan tanda tanya bagi kita, dan jawabannya mari kita temukan
.dengan merenung lebih mendalam

.Thabari, Muhammad bin Jarir, Tarikh Thabari, jil: 4, hal: 367, cet: Dar al-Maarif, Mesir [1]


